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ABSTRAK 

 

Celah bibir dan langit-langitmerupakan kelainan kongenital yang paling umum 

terjadi pada wajah.Persentase yang paling sering adalah celah bibir unilateral 

dengan celah langit-langit (kombinasi) dan sering terjadi pada bayi laki-laki 

dibanding bayi perempuan. 

Prevalensi nasional celah bibir adalah 0,2%, sebanyak 7 provinsi mempunyai 

prevalensi celah bibir diatas prevalensi nasional seperti Nanggroe Aceh 

Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Kepulauan 

Riau, DKI Jakarta, dan Nusa Tenggara Barat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data penderita celah bibir dan 

langit-langit selama kurun waktu 5 tahun. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif retrospektif dengan mengumpulkan data dari buku pendaftaran 

pasien yang datang ke YPPCBL(Yayasan Pembina Penderita Celah Bibir dan 

Langit-langit) Bandung sesuai dengan pengelompokan berdasarkan klasifikasi dan 

dioperasi di Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS)padatahun 2008-2012. 

Hasil penelitian adalahterdapat 863 pasien di YPPCBLBandung.Paling sering 

ditemukan pada laki-laki yang berjumlah 557 penderita dengan persentase 

64,54%. Terdapat 464 penderita dengan persentase 77,3% celah bibir unilateral 

komplit kiri dan 163 penderita dengan persentase 36,96% celah langit-langit 

unilateral komplit kiri.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalahprevalensi penderita celah bibir dan langit-

langit di YPPCBL Bandung lebih banyak ditemukan pada laki-laki. Klasifikasi 

paling sering ditemukan adalah celah bibir unilateral komplit kiri dan celah langit-

langit unilateral komplit kiri. 

 

Kata kunci :prevalensi, celah bibir, celah langit-langit. 
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ABSTRACT 

 
Cleft lip and palate are the most common congenital abnormality that occurs on 

the face. The most common presentation is left-sided unilateral cleft lip with cleft 

palate (combination). Male infants are affected more often than female infants. 

National prevalence of cleft lip was 0,2%, about seven provinces have prevalence 

of cleft lip above the national prevalence as Nanggroe Aceh Darussalam, North 

Sumatera, South Sumatera, Bangka Belitung, Riau Islands, DKI Jakarta, and 

West Nusa Tenggara. 

The aim of this research is to get data on patients with cleft lip and palate during 

the period of five years. Method of this research usedretrospective descriptive by 

collectingdata in patient registration book that come to YPPCBL (Yayasan 

Pembina Penderita Celah Bibir dan Langit-langit)Bandung that has been 

classified and performed surgery at RumahSakitHasanSadikin (RSHS) in 2008-

2012. 

The result of this research are contained 863 patients in YPPCBLBandung. The 

most common in males,amount to 557 patients with presentation of 64,54%. There 

were 464 patients left-sided complete unilateral cleft lip with presentation of 

77,3% and 163 patient left-sided complete unilateral cleft palate with 

presentation of 36,96%.  

The conclusionof the research are prevalence of cleft lip and palate in 

YPPCBLBandung more common in males. The most common classification is left-

sided complete unilateral cleft lip and left-sided complete unilateral cleft palate. 
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